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ABSTRAK 
Penggunaan KB menurut jenis alat atau cara KB di Indonesia didominasi oleh penggunaan 
KB suntik. Permasalahan ketidak lancaran dalam pemberian ASI merupakan efek samping 
yang sering terjadi dalam pengguanaan KB suntik 3 Bulan. Hasil survey akseptor KB suntik 3 
bulan yang berkunjung di BPM Perawati sebagian besar (80%) mengalami Ketidaklancaran 
ASI. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Hubungan Suntik Kb 3 Bulan Terhadap 
Kelancaran Menyusui Di Bpm Perawati Desa Karya Teladan Kabupaten Musi Rawas 
Sumatera selatan. Desain penelitian survey analitik pendekatan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 132 akseptor suntik 3 bulan. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 57 akseptor suntik 3 bulan yang diambil secara purposive sampling dengan 
memilih jumlah sampel dan populasi sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.Instrumen 
penelitian menggunakan kuesioner. Hasil penelitian didapatkan lebih dari sebagian (60%) 
penggunaan KB suntik 3 bulan >1 tahun dan lebih dari sebagian (68%) yang mengalami 
ketidak lancaran dalam pemberian ASI.Hasil analisis uji chi-square nilai p =0,010 < α= 0,05 
kesimpulan ada Hubungan Suntik Kb 3 Bulan Terhadap Kelancaran Menyusui Di Bpm 
Perawati Desa Karya Teladan Kabupaten Musi Rawas Sumatera selatan. 

ABSTRACT  
The use of birth control according to the type of contraceptive device or method in Indonesia 
is dominated by the use of injectable contraceptives. The problem of non-fluency in 
breastfeeding is a side effect that often occurs when using 3-month injectable birth control. 
The results of a survey of 3-month injection contraceptive acceptors who visited BPM 
Nursing, most of them (80%) experienced breast milk irregularities. The aim of the research 
was to determine the relationship between 3-month birth control injections and smooth 
breastfeeding in Bpm Nursei Karya Teladan Village, Musi Rawas Regency, South Sumatra. 
Cross sectional approach analytical survey research design. The population in this study was 
132 3-month injection acceptors. The sample in this study was 57 3-month injection acceptors 
taken using purposive sampling by selecting the sample size and population according to 
inclusion and exclusion criteria. The research instrument used a questionnaire. The results of 
the study showed that more than half (60%) used 3-month injectable contraceptives for >1 
year and more than half (68%) experienced difficulties in breastfeeding. The results of the chi-
square test analysis p value = 0.010 < α= 0.05 The conclusion is that there is a relationship 
between 3-month birth control injections and smooth breastfeeding in BPM Nursei Karya 
Teladan Village, Musi Rawas Regency, South Sumatra. 
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PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan cairan putih yang dihasilkan oleh kelenjar payudara wanita melalui 
proses laktasi. ASI merupakan sumber nutrisi terbaik bagi bayi, karena sifatnya yang alami dan 
komposisi yang lengkap serta sesuai bagi bayi. ASI dikatakan cukup bagi bayi jika terdapat ciri-ciri antara 
lain ASI merembes keluar puting susu ibu, bayi menyusui lama (> 10 menit) setiap kali menyusu, setelah 
menyusu bayi tidak rewel, dan bayi buang air kecil sering (> 6 kali) dalam sehari, ibu mendengar suara 
menelan ketika bayi menelan ASI, ibu merasa geli setiap kali bayi menyusui, anak menyusui lebih dari 
enam kali dalam sehari, dan buang air kecil lebih dari 3 kali dalam sehari ((Adnyana, Safitri and 
Christopher, 2016). Hormon prolaktin yang dihasilkan oleh kelenjar hipofisa bagian depan otak berfungsi 
untuk merangsang kelenjar produksi ASI. Kontrasepsi suntik 3  bulan memiliki kandungan 150 mg Depo 
Medroxyprogesteron Asetat dan kontrasepsi suntik 1 bulan memiliki kandungan kombinasi antara hormon 
25 mg Medroxyprogesteron Asetat dan 5 mg Estradiol Sipionat. Dan hormon Estradiol Sipionat atau 
estrogen ini dapat menghambat kerja dari hormon prolaktin yang berpengaruh besar dalam memproduksi 
ASI (BKKBN, 2021). Bagi Ibu yang dalam masa menyusui, tidak dianjurkan menggunakan kontrasepsi 
suntik yang memiliki kandungan estrogen atau estradiol sipionat karena hal ini dapat menurunkan jumlah 
produksi ASI, sehingga menghambat kelancaran pengeluaran ASI selama masa laktasi (Hanafi H, 2004). 
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LANDASAN TEORI 
 

“Suswati tentang pengaruh pemakaian kontrasepsi suntik 1 bulan dan 3 bulan terhadap produksi 
ASI pada ibu menyusui. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji pearson didapatkan data r = 0,407 
dan nilai p = 0,003, maka p mempunyai nilai < 0,05. Sehingga berdasarkan hasil analisis data tersebut 
diketahui bahwa ada pengaruh pemakaian kontrasepsi suntik 1 bulan dan 3 bulan terhadap produksi ASI 
pada ibu menyusui. Dengan volume ASI ibu menyusui yang menggunakan kontrasepsi suntik 1 bulan 
adalah 120 ml dan yang menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan adalah 168,7 ml.” “Sufriani tentang 
faktorfaktor yang mempengaruhi produksi ASI dengan kecukupan ASI dengan hasil uji statistik 
didapatkan p-value 0,003 sehingga ada hubungan antara penggunaan kontrasepsi dengan kecukupan 
ASI pada bayi 1-6 bulan (9) . Hasil penelitian serupa juga dilakukan oleh Yuliasari tentang hubungan 
penggunaan KB pil kombinasi dengan produksi ASI pada ibu menyusui. Hasil uji statistik didapatkan p = 
0,023, berarti ada hubungan penggunaan KB pil kombinasi dengan produksi ASI.” 

 

METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah 

survey analitik dengan pendekatan case control, yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok ibu 
yang menggunakan suntik KB 3 bulan saat menyusui dan ibu yang menggunakan kontrasepsi lain, selain 
suntik KB 3 bulan saat menyusui. (Hidayat, 2021). Subejk dalam penelitian ini adalah sampel yang 
diambil berasal dari total jumlah populasi yang memenuhi kriteria yaitu, ibu menyusui yang menggunakan 
kontrasepsi suntik KB 3 bulan dan non suntik 3 bulan. Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara Teknik Nonprobability sampling yaitu mengambil sampel yang memenuhi kriteria 
pemilihan dimasukkan kedalam penelitian sampai jumlah subjek yang diperlukan terpenuhi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa sebagian besar dari responden (60%) penggunaan KB 
suntik 3 bulan dan sebagian besar dari responden (68%) mengalami tidak lancar ASI. Hasil uji chi square 
menunjukkan nilai p =0,010< α= 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya ada hubungan 
penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan dengan kelancaran ASI pada akseptor KB suntik 3 bulan di PMB 
Perawati. 

Pembahasan  

Analisis Univariat 
Analisa Univariat digunakan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel 

penelitian, dan hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari setiap variabel.  
 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Penggunaan Kontrasepsi Suntik 3 bulan dan 
Kelancaran ASI di PMB Perawati. 

Karakteristik F % 

Suntik KB 3 Bulan : 
Suntik KB 3 bulan  
Non Suntik KB 3 Bulan 

 
47 
10 

 
82 
18 

Kelancaran ASI :  
Tidak lancar 
Lancar 

 
34 
23 

 
60 
40 

 
Berdasarkan dari tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian besar dari responden (82%) menggunakan 

KB suntik 3 bulan dan sebagian besar dari responden (60%) Asi nya tidak lancar. 
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Analisis Bivariat 
Tabel 2 Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Suntik 3 bulan dengan  Kelancaran ASI di PMB 
Perawati. 

  Kelancaran ASI 

Variabel 
Independent 

Tidak 
Lancar  

Lancar Jumlah P 

N % N % F % 

Suntik KB 3 Bulan : 
Suntik KB 3 bulan  
Non Suntik KB 3 Bulan 

 
32 
15 

 

 
68 
32 

 

 
2 
8 

 

 
20 
80 

 

 
34 
23 

 
60 
40 

 
0,010 

Total 47 100 10 100 57 100  

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden (60%) penggunaan KB 

suntik 3 bulan dan sebagian besar dari responden (68%) mengalami tidak lancar ASI. Hasil uji chi square 
menunjukkan nilai p =0,010< α= 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya ada hubungan 
penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan dengan kelancaran ASI pada akseptor KB suntik 3 bulan di PMB 
Perawati .  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik Kesimpulan bahwa: 
1. Hampir seluruh dari responden Pengguna KB Suntik 3 bulan di BPM Perawati yaitu : (82%) 
2. Sebagian besar dari responden mengalami kelancaran ASI di BPM Perawati yaitu ( 60%) 
3. Hubungan Suntik KB 3 Bulan Terhadap Kelancaran Menyusui Di BPM Perawati Desa Karya Teladan 

Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan yaitu nilai p =0,010< α= 0,05  

Saran  

Berdasarkan hasil Kesimpulan di atas, maka dapat dirumuskan berapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, Diharapkan pada peneliti selanjutnya, dalam melakukan penelitian serupa 

dapat mengurangi keterbatasan yang peneliti lakukan saat ini, baik dalam hal, alat ukur, keterbatasan 
dalam pengumpulan data dari responden, terlebih jika peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
analisis multivariat dengan membandingkan beberapa variabel sehingga didapat data yang lebih 
variatif yang dapat dijadikan masukan dalam menyusun rencana tindakan kebidanan, serta dengan 
jumlah sampel yang lebih banyak, menembahkan referensi dan penelitian terkait yang lebih banyak. 

2. Bagi Puskesmas Karya Sakti, Dapat meningkatkan pemberian KIE (komunikasi, informasi dan 
edukasi) dan factor yang mempengaruhi kelancaran ASI. 

3. Bagi Institusi Pendidikan, Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk wawasan dan 
pengetahuan di ruang lingkup Universitas Dehasen Bengkulu 
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